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ABSTRAK

Perencanaan penambangan short term (Jangka Pendek) yang akan dilakukan penelitian di PT Allied Indo
Coal Jaya terfokus pada triwulan pertama Tahun 2020 yaitu pada Bulan Januari, Februari, dan Maret.
Pengolahan data menggunakan data design pit plan 2020, persebaran batubara, dan mechanical
availability plan sebagai data sekunder. Data primer yang digunakan berupa produktivitas alat gali muat
dan angkut, titik koordinat, dan End of Mine (EOM) Bulan Desember Tahun 2019. Metode pengolahan
data dilakukan secara deskriptif, kualitatif, dan kuantitatif. Lapisan seam batubara diarea penelitian
terdapat sebanyak 4 lapisan yaitu seam B1, seam B2, seam C1, dan seam C2. Berdasarkan rencana design
pit dan target produksi yang telah ditetapkan pihak perusahaan untuk Tahun 2020, maka dilakukan
pemotongan setiap blok penambangan untuk triwulan pertama dengan mempertimbangkan model
topografi dan batasan penambangan yang hanya mencapai batas floor seam B2 berdasarkan rekomendasi
perusahaan. Dari hasil tersebut diperoleh target bukaan tambang pada triwulan pertama sebanyak
1.466.825 m?®, overburden sebanyak 1.366.488,46 bcm, tonnase batubara sebanyak 100.336,54 ton
dengan stripping ratio 13. Berdasarkan parameter tersebut jumlah unit yang dibutuhkan untuk mencapai
target yaitu sebanyak 17 unit excavator dengan 73 unit dump truck untuk material overburden dan 1 unit
excavator dengan 6 unit dump truck untuk material batubara.

Kata kunci: Perencanaan jangka pendek, produksi, forecasting alat mekanis

PENDAHULUAN

Kegiatan perencanaan yang tidak optimal pada
aktivitas penambangan akan berpengaruh terhadap
hasil produksi. Tidak optimalnya perencanaan short-
term mengakibatkan hasil produksi target perencanaan
long-term tidak mencapai. Ketidak tercapainya target
produksi pada perencanaan short-term disebabkan
kurang tepatnya dalam menentukan forecasting.
Perhitungan dalam menentukan kelayakan alat gali
muat dan alat angkut berdasarkan kondisi ketersediaan
alat mekanis, rencana produksi, dan jumlah waktu kerja
untuk mencapai target produksi. Kondisi area kerja
yang tidak memadai seperti kondisi front kerja yang
kurang luas membuat alat berat sulit untuk
bermanuver, serta genangan air pada front kerja yang
membuat penjadwalan alat tidak sesuai dengan
perencanaan.

Perencanaan jangka pendek yang dilakukan dalam
penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu selama 3
bulan pada awal tahun atau biasa di sebut Triwulan |
yang meliputi pada bulan Januari, Februari, dan Maret
dengan perencanaan design pit yang berdasarkan
topografi kondisi akhir tambang periode sebelumnya
atau end of mine (EOM). Penentuan target volume
overburden, tonnase batubara dan stripping ratio
ditentukan berdasarkan design plan triwulan | yang
disesuaikan terhadap produktivitas alat gali muat dan
angkut dengan melakukan forecasting alat berdasarkan
physical availability (PA).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
pengolahan data secara deskriptif, kualitatif, dan
kuantitatif. Jenis data yang digunakan berupa data
primer yang diperolen secara langsung saat
pengamatan dilapangan yang berupa data cycle time
alat gali muat dan angkut, titik koordinat End of Mine
(EOM), dan data sekunder merupakan data penunjang
yang diperoleh dari perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Design Penambangan

Design  pit  triwulan  pertama  dibuat
berdasarkan rencana tahunan yang diberikan oleh
perusahaan ~ kemudian  dirancang  hingga
mendapatkan bentuk akhir bukaan penambangan
yang menjadi batasan akhir dilakukannya suatu
kegiatan penambangan. Pengolahan data dalam
merancang  design  menggunakan  software
penunjang lainnya dengan acuan dalam
perencanaan ini yaitu topografi End of Mine
(EOM) vyang diperoleh dari data survey,
persebaran lapisan batubara dan design pit yang
ditetapkan oleh perusahaan.

1. Analisa data topografi
Metode pengukuran untuk data End of Mine (EOM)
pada topografi menggunakan pengukuran detail,
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pengambilan data End of Mine (EOM) dilakukan pada
akhir Bulan Desember tahun 2019 untuk memperoleh
model topografi. Posisi atau berdiri alat ukur total
station untuk melakukan pengukuran berada di sisi
Selatan pada elevasi di ketingginan 400 m. Jarak
pengukuran dari posisi berdiri alat ukur total station ke
pit sebelah arah Timur lebih dari 780 m, jarak ke pit
arah Utara lebih dari 470 m, dan jarak ke pit sebelah
arah Barat lebih dari 365m.

Data yang akan diperoleh dari hasil pengukuran
berupa koordinat pada setiap sisi bench yaitu bagian
crest dan bagian toe untuk mengetahui luas bukaan pit,
volume pit, batas terdalam pit, dan batas tertinggi pit.

Sudut kemiringan juga diperoleh dari hasil pengukuran
yang berguna untuk mengevaluasi sudut optimal yang
akan digunakan pada rencana penambangan triwulan
pertama.

Model topografi ini akan menghasilkan topografi
wilayah penelitian yang akan mempengaruhi hasil dari
tahap selanjutnya. Dari hasil pemodelan tersebut dapat
diketahui bahwa daerah penelitian memiliki elevasi
yang relatif tinggi, yaitu 460 m pada bagian Utara,
lebih dari 350 m pada bagian Barat, dan bagian Timur
kurang dari 350 m. Elevasi pada topografi ini akan
menjadi acuan dalam rancangan design pit serta pit
limit. “Gambar 1”

Gambar 1.

2. Design penambangan triwulan pertama
Berdasarkan rencana tahunan perusahaan maka
ditentukan batas-batas rencana design pit pada triwulan
pertama, ialah sebagai berikut:
1. Aktivitas penambangan pada triwulan pertama akan
dimulai pada sisi sebelah Timur karena merupakan
elevasi terendah berdasarkan End of Mine (EOM)
dengan elevasi 338 m.
Lapisan batubara yang akan ditambang adalah seam
B1 dan B2 (ketetapan perusahaan), sehingga batas
kedalaman pit limit adalah sampai pada floor seam
B2.

Model Topografi

3. Kemiringan geometri lereng yang ditetapkan
perusahaan dan dirancang yaitu untuk sudut bench

60 derajat, ketingginan bench 10 m dan lebar jalan

12 m.

Design penambangan pit triwulan pertama
dirancang berdasarkan design penambangan tahunan
yang telah ditentukan oleh perusahaan pada saat
perencanaan long term, “Gambar 2”. Berdasarkan peta
design dari perusahaan maka pembuatan design pit
triwulan pertama dilakukan dengan pemotongan blok
sesuai dengan rencana pada short term triwulan
pertama. Setelah melakukan pemotongan blok
diperoleh volume bukaan sebesar 1.478.151 m® dengan
total luasan 5,2 ha, “Gambar 3”.

PTALLIED INDO COAL JAYA
®T AICT)

DESIGN PIT PLAN 2020

Gambar 2.

Design Plan Pit 2020 (PT AICJ)
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Gambar 3.

Penentuan volume dan luas bukaan design pit
penambangan untuk triwulan pertama berdasarkan
working hours plan yang telah melakukan perhitungan
berdasarkan beberapa tinjauan yang meliputi jumlah
hari libur dan jumlah hari kerja setiap bulan yang akan
menentukan jumlah produksi berdasarkan jam Kkerja
alat dari jumlah hari kerja setiap bulannya, estimasi
cuaca tiap bulan serta forecasting jumlah alat mekanis
yang sesuai untuk mencapai target optimal dari
perencanaan short term triwulan pertama sehingga
rencana penambangan pada triwulan pertama
ditargetkan melakukan bukaan tambang sebanyak
1.466.825 m? dengan overburden sebanyak

1.366.488,46 bcm, dan tonnase batubara sebanyak
100.336,54 ton dengan nilai stripping ratio 13.
Dari design pit triwulan pertama ini dibagi menjadi

Design Pit Triwulan Pertama

dan Maret yang digunakan untuk  monthly
plan,”Gambar 4” untuk blok Bulan Januari dimulai
dari sisi Timur dengan elevasi tertinggi pit pada
ketinggian 330 m dan elevasi terendah pit pada
kedalaman 280 m dengan luas bukaan pit seluas 2,2 ha,
dengan volume pit 430.090 m3, overburden 399.227,79
bcm dan tonnase batubara sebanyak 30.862,21 ton
dengan nilai stripping ratio 13.

Blok Bulan Februari yaitu lanjutan dari blok bulan
sebelumnya dengan luas bukaan seluas 1,6 ha, dengan
volume 322.969 m3, overburden 307.001,36 bcm dan
tonnase batubara sebanyak 15.967,64 ton dengan nilai
stripping ratio 19. Blok yang terakhir yaitu Bulan
Maret memiliki luas bukaan seluas 1,3 ha, dengan
volume 713.766 m3, overburden 660.259,31 bcm dan
tonnase batubara sebanyak 53.506,69 ton dengan nilai
stripping ratio 12.

PT ALLIED INDO COAL JAYA
(T AICT)

BLOK PENAMBANGAN
TRIWULAN 12020
st
{

Gambar 4.

Perhitungan Volume Overburden, Tonnase
Batubara, dan Stripping Ratio
1. Persebaran seam batubara

Penentuan batas penambangan yang hanya sebatas
pada floor seam B2 dikarenakan beberapa parameter
yaitu luas bukaan pit yang direncanakan akan terlalu
curam apabila melebihi seam B2 dan mengontrol

PANGKALPINANG, 8 - 9 OKTOBER 2020

Blok Penambangan Triwulan Pertama

jumlah produksi untuk mengatur pasokan batubara
yang ada di stockpile. Persebaran lapisan seam
batubara pada floor seam B2 memiliki batas kedalaman
elevasi 277,5 m bagian Timur dan elevasi 312,5 m
bagian Barat, “Gambar 5”

Pembuatan section seam batubara menggunakan 3
lubang bor “Gambar 6” dengan posisi titik koordinat
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bor berada dalam area rencana penambangan triwulan
pertama, yaitu DHO7 dengan total depth 106 m, PR45
dengan total depth 110 m, dan DHO1l dengan total
depth 90 m, “Gambar 7” Ketebalan seam batubara
yang terdapat pada daerah penelitian yaitu, seam Bl
dengan ketebalan 1,8 m, seam B2 dengan ketebalan
1,63 m, dan seam C1 dengan ketebalan 3,91 m.

Gambar 5. Kontur Floor Seam B2

Layout Lubang Bor Pada Design Pit
Triwulan Pertama

Gambar 7.

2. Rencana target produksi triwulan pertama

Perhitungan tonase batubara ditentukan
berdasarkan persebaran lapisan seam batubara dari
acuan design triwulan pertama yang telah dirancang.
Dari persebaran lapisan seam batubara yang mengacu
pada floor seam B2 pada setiap design maka diperoleh
tonnase batubara perbulannya, perhitungan tonnase
batubara “Tabel 17

Gambar 6. Penampang Lapisan Seam Batubara
Tabel 1. Tonnase Batubara
Bulan Seam Luas (m?)  Tebal (m) Density Volume Batubara Batubara
(md) Insitu (ton)
Januari Bl 9.319,86 1,8 1,3 16.775,74 21.808,46
B2 4.272,66 1,63 1,3 6.964,43 9.053,75
Sub Total 23.740,17 30.862,21
Februari Bl 4.325,25 1,8 1,3 7.785,45 10.121,08
B2 2.759,12 1,63 1,3 4.497,36 5.846,56
Sub Total 12.282,81 15.967,64
Maret Bl 10.719,85 1,8 1,3 19.295,73 25.084,44
B2 13.413,05 1,63 1,3 21.863,27 28.422,25
Sub Total 41.159 53.506,69
Total 77.181,98 100.336,46

Perhitungan volume overburden dilakukan dengan
pembuatan strip block pada setiap design untuk
mengetahui volume bukaan pit, dari hasil pembuatan
strip block design diperoleh volume sebesar 430.090
m3 pada Bulan Januari, volume Bulan Februari sebesar
322.969 md, dan volume Bulan Maret sebesar 713.766
md,

Berdasarkan perhitungan tonnase batubara dan
volume bukaan pit pada setiap block design maka dapat

Tabel 2. Rekapitulasi Rencana Produksi Triwulan Pertama

diperoleh jumlah volume overburden dan striping ratio
pada setiap design pit triwulan pertama. Volume
overburden pada blok Bulan Januari sebesar
399.227,79 bem, volume overburden pada blok Bulan
Februari sebesar 307.001,36 bcm, dan volume
overburden pada blok Bulan Maret sebesar 660.259,31
becm. Hasil rekapitulasi rencana produksi triwulan
pertama “Tabel 2”

Block Design Volume Pit (m®)  Volume Overburden  Tonnase Batubara Striping Ratio
(bcm)
Januari 430.090 399.227,79 30.862,21 13
Februari 322.969 307.001,36 15.967,64 19
Maret 713.766 660.259,31 53.506,69 12
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Total 1.366.488,46

100.336,54 13

Forecasting Alat Gali Muat dan Angkut
1. Jumlah unit alat gali muat dan angkut pada
blok bulan Januari

Unit alat gali muat dan angkut yang digunakan pada
blok penambangan Bulan Januari yaitu, Excavator
Caterpillar CAD330 untuk alat gali muat dengan
produktivitas per unit sebesar 38.592 bcm/bulan, dan
Dumpt Truck Isuzu Giga FVZ 34P untuk alat angkut
dengan produktivitas per unit sebesar 8.923,8
becm/bulan. Physical Availability (PA) sebesar 69%
diperoleh dari working hours plan Bulan Januari.
Penentuan jumlah unit yang akan digunakan pada blok
penambangan Bulan Januari ditentukan berdasarkan
jumlah jam kerja, kondisi alat, dan rencana target
produksi.

Berdasarkan parameter tersebut, dan rencana pada
blok penambangan Bulan Januari dibutuhkan 10 unit
excavator dengan 44 unit dump truck untuk material
overburden  sebanyak  399.227,79  bcm, dan
membutuhkan 1 unit excavator dengan 3 unit dump
truck untuk material batubara sebanyak 30.862,21 ton.
Luas area pada blok penambangan Bulan Januari
seluas 2,24 ha dengan jarak angkut menuju disposal
area sejauh 800 m pada sisi bagian Barat dan jarak
angkut menuju stockpile sejauh kurang dari 4 km.

2. Jumlah unit alat gali muat dan angkut pada
blok bulan Februari

Unit alat gali muat dan angkut yang digunakan pada
blok penambangan Bulan Februari yaitu, Excavator
Caterpillar CAD330 untuk alat gali muat dengan
produktivitas per unit sebesar 38.592 bcm/bulan, dan
Dumpt Truck Isuzu Giga FVZ 34P untuk alat angkut
dengan produktivitas per unit sebesar 8.923,8
bem/bulan. Physical Availability (PA) sebesar 70%
diperoleh dari working hours plan Bulan Februari.
Penentuan jumlah unit yang akan digunakan pada blok
penambangan Bulan Februari ditentukan berdasarkan
jumlah jam kerja, kondisi alat, dan rencana target
produksi.

Berdasarkan parameter tersebut, dan rencana

pada blok penambangan Bulan Februari dibutuhkan 7
unit excavator dengan 34 unit dump truck untuk
material overburden sebanyak 307.001,36 bcm, dan
membutuhkan 1 unit excavator dengan 2 unit dump
truck untuk material batubara sebanyak 15.967,64 ton.
Luas area pada blok penambangan Bulan Februari
seluas 1,68 ha dengan jarak angkut menuju disposal
area sejauh 800 m pada sisi bagian Barat dan jarak
angkut menuju stockpile sejauh kurang dari 4 km.

3. Jumlah unit alat gali muat dan angkut pada
blok bulan Maret

Unit alat gali muat dan angkut yang digunakan pada
blok penambangan Bulan Maret yaitu, Excavator
Caterpillar CAD330 untuk alat gali muat dengan
produktivitas per unit sebesar 38.592 bcm/bulan, dan
Dumpt Truck Isuzu Giga FVZ 34P untuk alat angkut

dengan produktivitas per unit sebesar 8.923,8
bem/bulan. Physical Availability (PA) sebesar 70%
diperoleh dari working hours plan Bulan Maret.
Penentuan jumlah unit yang akan digunakan pada blok
penambangan Bulan Maret ditentukan berdasarkan
jumlah jam Kkerja, kondisi alat, dan rencana target
produksi.

Berdasarkan parameter tersebut, dan rencana
pada blok penambangan Bulan Maret dibutuhkan 17
unit excavator dengan 73 unit dump truck untuk
material overburden sebanyak 660.259,31 bcm, dan
membutuhkan 1 unit excavator dengan 6 unit dump
truck untuk material batubara sebanyak 53.506,69 ton.
Luas area pada blok penambangan Bulan Maret seluas
1,68 ha dengan jarak angkut menuju disposal area
sejauh 800 m pada sisi bagian Barat dan jarak angkut
menuju stockpile sejauh kurang dari 4 km.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut: aktivitas penambangan pada triwulan pertama
akan dimulai pada sisi bagian Timur karena memiliki
elevasi terendah dengan ketinggian permukaan 338 m
dibandingkan bagian Barat diketinggian 350 m, dan
batas kedalaman pit limit hanya sebatas pada floor
seam B2.

Berdasarkan luas design dan kedalaman pit limit,
maka penambangan dilakukan hanya sebatas seam B2
agar tidak berpengaruh pada hasil produksi yang telah
direncanakan pada triwulan pertama sebesar
1.366.488,46 bcm overburden, dan 100.336,54 ton
batubara dengan stripping ratio sebesar 13.

Dalam menentukan forecasting jumlah alat gali
muat dan angkut diperoleh berdasarkan perhitungan
persentase Kinerja alat, dan jumlah jam kerja untuk
mencapai rencana target produksi. Dari hasil persentase
kinerja alat sebesar 69%-70% berdasarkan working
hours plan, dan produktivitas alat sebesar 38.592
bcm/bulan pada alat gali muat excavator, dan 8.923,8
bcm/bulan pada alat angkut dump truck. Maka, jumlah
unit yang dibutuhkan untuk mencapai target produksi
pada penambangan triwulan pertama sebanyak 18 unit
excavator dan 79 unit dump truck.
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